BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Merujuk pada tujuan dari penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa
kegiatan mengasosiasi yang dilakukan oleh siswa masih belum maksimal. Hal ini
berdasarkan hasil observasi dan analisis data yang menunjukkan persentase
keterlaksanaannya hanya mencapai 71,14 dan 67,40% pada pertemuan ke-1 dan 2.
Hal ini karena tidak semua siswa melakukan kegiatan mengasosiasi dengan baik.

Pada indikator 1 yaitu mencari sebab akibat, siswa melakukan pengolahan
data dan atau informasi yang menjadi permasalahan. Siswa juga menyusun dan
menginterpretasikan data hasil pegamatan mereka saat pembelajaran. Selain itu,
untuk menemukan sebab akibat dari masalah mereka juga aktif membaca sumber-
sumber belajar yang mendukung proses belajar mereka. Lebih lanjut siswa juga
membuat catatan kecil, menggaris bawahi, atau memberi tanda tertentu pada teks
bila menemukan sebab akibat dari masalah yang mereka peroleh.

Pada indikator 2 yaitu menganalisis data, hal-hal yang dilakukan siswa
yaitu membuat pemecahan masalah yang biasanya mereka lakukan dengan
berdiskusi kelompok. Siswa juga menuliskan informasi-informasi yang relevan
yang mereka temukan dari sumber-sumber belajar. Selain itu mereka juga
menuliskan informasi ke dalam bentuk tabel dengan mengelompokkan informasi
tersebut sesuai kriterianya masing-masing. Lebih lanjut dalam menganalisis
masalah, siswa juga merangkum materi pembelajaran yang dianggap penting
ataupun perlu untuk ditulis.

Pada indikator 3 yaitu mengklasifikasi informasi, hal-hal yang dilakukan
oleh siswa yaitu mengelompokkan dua atau lebih informasi yang memiliki
perbedaan maupun persamaan berdasarkan makna yang terkandung dalam
informasi ataupun data tersebut. Siswa juga mengelompokkan informasi
berdasarkan kesamaan sumbernya, selain itu siswa juga mengelompokkan
informasi berdasarkan sifatnya serta mengelompokkan informasi berdasarkan

karakteristiknya.
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Pada indikator 4 yaitu membandingkan informasi atau data, hal-hal yang
dilakukan siswa yaitu membandingkan informasi berdasarkan fakta-fakta yang
mereka temukan baik di lingkungan sekolah maupun di sumber informasi lainnya.
Siswa juga membandingkan data hasil percobaan dengan teori yang ada di sumber
belajar. Selain itu, siswa juga membandingkan informasi-informasi yang berasal
dari sumber yang berbeda serta membandingkan data hasil kerja sendiri dengan
data dari hasil kerja teman-teman lainnya.

Pada indikator 5 mencari perbedaan dan persamaan, siswa melakukan hal-
hal seperti membedakan dua kelompok data atau informasi yang diperoleh dari
sumber yang berbeda. Siswa juga aktif membedakan dua kelompok data atau
informasi yang diperoleh dari hasil pengamatan maupun percobaan. Selain itu
siswa aktif dalam mencari persamaan informasi atau data hasil kegiatan dengan
cara membaca buku, melihat gambar ataupun video dan bertanya kepada teman.
Bahkan ada juga yang membaca buku untuk mencari perbedaan dua kelompok
data atau informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda

Pada indikator 6 yaitu mencari hubungan, hal-hal yang dilakukan siswa
yaitu menghubungkan fenomena/informasi yang terkait dalam rangka menemukan
pengetahuan. Siswa juga mengkaitkan informasi yang diperoleh dengan teori yang
ada. Bahkan mereka juga mencari hubungan antara dua atau lebih dari variabel
yang terdapat pada suatu kasus serta memprediksi hubungan antar fakta
berdasarkan konsep-konsep yang dikuasainya.

Pada indikator 7 yaitu mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan, siswa
melakukan beberapa hal yaitu menentukan kelebihan-kelebihan dari konsep dan
teori yang mereka pelajari dan menentukan kelebihan-kelebihan dari informasi
atau pun data hasil kegiatan mereka serta menentukan kekurangan konsep dan
teori yang dipelajari bahkan sampai menentukan kekurangan dari informasi atau
data hasil kegiatan.

Pada indikator 8 yaitu membuat dugaan atau argumen, hal-hal yang
dilakukan siswa yaitu berusaha mengajukan hipotesis dari hasil percobaan. Siswa
juga aktif mengungkapkan solusi dari sumber yang memiliki pendapat berbeda

maupun bertentangan. Selain itu mereka mengungkapkan jawaban-jawaban
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dugaan sementara atas pertanyaan yang diberikan serta mencoba untuk
memberikan solusi pemecahan masalah yang sedang dibahas dalam pembelajaran.

Tes hasil belajar menunjukkan persentase ketuntasan belajar siswa secara
klasikal yaitu sebesar 70,37% dari jumlah siswa seluruhnya. Sementara sisanya
29,63% dinyatakan tidak tuntas. Siswa yang tuntas memiliki rentang nilai dari 75
sampai 95. Sedangkan siswa yang tidak tuntas memiliki rentang nilai dari 45
sampai 70.

Kegiatan mengasosiasi yang dilakukan oleh guru secara keseluruhan
persentase keterlaksanaannya mencapai 82,10 dan 79,70% pada pertemuan 1 dan
2. Kegiatannya adalah membimbing dan mengarahkan siswa untuk mengasosiasi

dalam pembelajaran fisika materi gelombang.

5.2 Saran
Melihat situasi dan kondisi saat dilakukan penelitian, peneliti
menyarankan:
1. Kepada pihak sekolah hendaknya lebih meningkatkan sarana dan prasarana
belajar peserta didik agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif.
2. Kepada siswa hendaknya lebih meningkatkan keaktifan belajar terutama saat
mengasosiasi agar prestasi belajar juga meningkat.
3. Bagi peneliti selanjutnya agar lebih memperhatikan kesiapan sarana dan

prasarana yang akan digunakan dalam penelitian.
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